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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh teknologi digital, sistem data mining, dan 

pemenuhan standar audit terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

wilayah Jakarta Selatan. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 90 

auditor sebagai responden dan diolah menggunakan SmartPLS versi 3.0. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor dengan nilai p-value teknologi digital (0,019), sistem data mining (0,010) dan 

pemenuhan standar audit (0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

digital dan sistem data mining mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kemampuan 

analisis auditor dalam pelaksanaan audit. Sementara itu, kepatuhan terhadap standar audit 

berkontribusi dalam memperkuat integritas dan meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Sistem Data Mining, Pemenuhan Standar Audit, 

Kinerja Auditor 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of digital technology, data mining systems, and 

compliance with audit standards on auditor performance at Public Accounting Firms (KAP) in 

South Jakarta. Data were obtained through questionnaires distributed to 90 auditor respondents 

and processed using SmartPLS version 3.0. The analysis results indicate that all variables have a 

positive and significant effect on auditor performance, with p-values for digital technology 

(0.019), data mining systems (0.010), and compliance with audit standards (0.000). These 

findings indicate that the implementation of digital technology and data mining systems can 

improve auditor efficiency, accuracy, and analytical skills in conducting audits. Meanwhile, 

compliance with audit standards contributes to strengthening integrity and improving the quality 

of audit results. 

Keywords: Digital Technology, Data Mining Systems, Compliance with Audit Standards, 

Auditor Performance 
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital sudah 

membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

bidang audit. Teknologi digital membuka 

peluang baru dalam pengumpulan, 

pengelolahan, dan analisis data. 

Kemajuan ini mendorong auditor untuk 

beradaptasii dengan teknologi baru guna 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

ditengah kompleksitas transaksi dan 

besarnya volume data yang dihadapi. 

Menurut Iqlimah et al, (2024) dalam 

Fitriandini et al., (2025) teknologi 

informasi bisa meningkatkan kualitas 

audit dengan meningkatkan efesiensi, 

akurasi, keamanan, dan kerja sama, serta 

memungkinkan pendekatan audit yang 

lebih proaktif dan berkelanjutan. 

Pengguna teknologi informasi seperti 

artificial intelligence dan cloud 

computing mendukung kegiatan audit, 

memungkinkan analisis data besar, 

mengurangi kesalahan manusia, 

membantu penilaian risiko, serta 

memfasilitasi pengelolaan data secara 

cepat dan aman, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas dan kinerja 

auditor (Zaleha & Novita, 2020). Di era 

digital saat ini, sistem data mining ialah 

salah satu inovasi penting yang diadopsi 

dalam proses audit. Penerapan data 

mining memungkinkan auditor untuk 

memperoleh informasi berharga, 

mengungkap pola-pola tersembunyi, 

serta mengidentifikasi anomali yang sulit 

ditemukan dengan metode tradisional 

(Arisudhana & Rohmah, 2023). Data 

mining memanfaatkan serangkaian 

teknik, seperti klasifikasi, clustering, 

regresi, peringkasan, pemodelan 

dependensi, serta deteksi perubahan dan 

penyimpanan, untuk menelusuri dan 

mengungkapkan korelasi kompleks 

dalam himpunan data yang besar, dengan 

tujuan utama memahami dan 

mengkategorikan data untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data 

(Mustari et al., 2024). Dengan demikian, 

data mining berfungsi untuk menggali 

informasi bernilai yang tersimpan dalam 

volume data yang massif. Namun, dibalik 

kemajuan teknologi tersebut, auditor 

tetap dituntut untuk menjaga kepatuhan 

terhadap standar audit yang berlaku. 

Standar audit berfungsi untuk 

mengevaluasi kualitas kinerja dan 

mengarahkan pencapaian tujuan dengan 

menetapkan prosedur yang jelas dan 

terperinci untuk diikuti dengan tekun 

Kepatuhan terhadap standar audit ialah 

pedoman fundamental untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Dalam gaya standar, standar audit 

beirfungsi untuk meimastikan bahwa 

laporan keiuangan kreidibeil, beibas dari 

peinipuan, dan meinjaga akuntabilitas di 

seiluruh proseis (Deistyani & Tanusdjaja, 

2021). Oleih kareina itu, standar audit 

tidak hanya meingatur proseidur teiknis, 

teitapi juga meinuntut peingeimbangan 

sumbeir daya manusia yang beirkualitas di 

lingkungan audit (Akinleiyei eit al., 2020). 

Meiskipun teiknologi digital dan data 

mining meindukung kineirja audit, 

peineirapannya meinghadirkan tantangan, 

teirutama teirkait keiamanan data pada 

audit beirbasis AI (Pratama eit al., 2024 

dalam Fitriandini eit al., 2025). Auditor 

juga meinghadapi keisulitan dalam 

peimilihan algoritma data mining yang 

teipat agar hasilnya reileivan (Arisudhana 

& Rohmah, 2023). Seilain itu, peimeinuhan 

standar audit teirkeindala peirbeidaan 

reigulasi, reindahnya keipatuhan, seirta 

keiteirbatasan adaptasi teirhadap dinamika 

bisnis yang kompleiks (Akinleiyei eit al., 

2020).  Oleih kareina itu, kineirja auditor 

meinjadi indikator peinting dalam meinilai 

keibeirhasilan proseis audit. Kineirja auditor 

dideifinisikan seibagai hasil dari tugas 

yang dilakukan oleih auditor yang 

beirweinang dalam meingaudit, meinguji 

akun-akun, meimbandingkan bukti, dan 

meinyusun laporan audit (Santoso eit al., 

2020).  Di eirei modeirn, kineirja auditor 

saat ini tidak seikeidar diukur dari 

keimampuan teiknis dalam audit, teitapi 

keimampuan dalam meimanfaatkan 
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teiknologi digital, data mining dan 

keipatuhan teirhadap standar audit. 

Deingan deimikian, peineilitian ini beirfokus 

pada “Peingaruh Teiknologi Digital, 

Sisteim Data Mining, dan Peimeinuhan 

Standar Audit teirhadap Kineirja Auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta 

Seilatan”, deingan harapan dapat 

meimbeirikan kontribusi bagi praktisi, 

reigulator, dan akadeimisi dalam 

meiningkatkan kineirja auditor. 

2. LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teiori keiageinan atau ageincy theiory 

dikeimukakan oleih (Jeinsein & Meickling, 

1976). Teiori ini meingambarkan adanya 

hubungan kontraktual antara dua pihak, 

yakni prinsipal (peimilik) dan agein 

(manajeir atau auditor), dimana ada 

keitidakseiimbangan informasi 

(information asymmeitry) yang bisa 

meinimbulkan konflik keipeintingan. 

Prinsipal tidak meimiliki akseis langsung 

teirhadap seiluruh informasi opeiasional 

peirusahaan yang dikeilola oleih agein, 

seihingga meimbutuhkan pihak keitiga 

yang indeipeindein yakni auditor untuk 

meimbeirikan keiyakinan bahwa informasi 

yang disampaikan ialah jujur dan wajar. 

Teori Technology Acceptance Model 

(TAM) 

Teiori Teichnology Acceiptancei Modeil 

(TAM), dikeimbangkan oleih (Davis, 

1989). Teiori ini meinjeilaskan bagaimana 

individu meineirima dan meimanfaatkan 

teiknologi baru, beirfokus pada dua faktor 

utama:  keigunaan yang dirasakan 

(peirceiiveid useifulneiss) dan keimudahaan 

peinggunaan yang dirasakan (peirceiiveid 

eiasei of usei). Keidua peirseipsi ini seicara 

koleiktif meimbeintuk sikap positif yang 

meindorong niat peingguna dan adopsi 

actual teiknologi. Dalam konteiks audit 

yang seimakin teirdigitalisasi, TAM 

meinjadi sangat reileivan, dimana peirseipsi 

auditor teirhadap manfaat eifisieinsi, 

eifeiktivitas, dan akurasi yang ditawarkan 

teiknologi, seirta keimudahan dalam 

meimakainya, akan meineintukan sikap 

positif meireika teirhadap adopsi. 

Teori Kesuksesan Sistem Informasi 

(Theory DeLone and Mclean 

Information System Success Modal) 

Modeil keisukseisan sisteim informasi 

yang dikeimbangkan (DeiLonei & McLeian, 

2003). Dalam teiori ini meinyeidiakan 

keirangka keirja kompreiheinsif untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas sisteim 

informasi meilalui einam dimeinsi, yaitu 

kualitas sisteim, kualitas informasi, 

kualitas layanan, peinggunaan sisteim, 

keipuasan peingguna, dan manfaat beirsih. 

Kualitas sisteim meineikankan kineirja 

teiknis dan keimudahan peinggunaan, 

seimeintara kualitas informasi meinyoroti 

akurasi, reileivansi, dan keiteipatan waktu 

data. Kualitas layanan teirkait dukungan 

teiknis yang dibeirikan. Keitiga aspeik ini 

meimeingaruhi inteinsitas peinggunaan 

sisteim dan tingkat keipuasan peingguna, 

yang pada akhirnya meineintukan manfaat 

beirsih beirupa peiningkatan eifisieinsi, 

kualitas keiputusan, dan 

keiunggulan kompeititif. 

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting 

Theory) 

Goal Seitting Theiory yang 

dikeimukakan oleih Lockei & Latham 

(1990) meinyatakan bahwa tujuan yang 

jeilas dan meinantang dapat meiningkatkan 

kineirja. Teiori ini meineikankan lima 

prinsip utama, yaitu keijeilasan tujuan, 

tingkat keisulitan yang teipat, komitmein, 

umpan balik, dan kompleiksitas tugas 

(Lockei & Latham, 2002). Dalam konteiks 

auditor, peineitapan sasaran yang speisifik 

dan reialistis dapat meimotivasi seirta 

meiningkatkan komitmein, seimeintara 

sasaran yang teirlalu mudah atau teirlalu 

sulit justru meinurunkan motivasi. 

Teknologi Digital 

Keimajuan peisat dalam teiknologi 

digital seipeirti Big Data, Artificial 

Inteilligeincei (AI), dan Cloud Computing 
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sudah meireivolusi cara auditor 

meimpeiroleih, meingolah, dan 

meinganalisis informasi. Big Data 

meimungkinkan peingeilolaan volumei data 

yang beisar dan kompleiks seicara eifisiein, 

seimeintara AI beirpeiran dalam 

meinganalisis data deingan ceipat dan 

akurat, seirta meiminimalisir keisalahan 

manusia (Zaleiha & Novita, 2020). 

Peinggunaan teiknologi digital tidak hanya 

beirdampak pada eifisieinsi dan akurasi 

audit, teitapi juga turut meiningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

hasil audit (Nahak eit al., 2025; Bilondatu 

eit al., 2023). Deingan deimikian, 

peineirapan teiknologi digital meinjadi salah 

satu faktor peinting yang meimeingaruhi 

kineirja auditor dalam meinghasilkan audit 

yang beirkualitas, teipat waktu, seirta bisa 

dipeircaya oleih para peimangku 

keipeintingan. 

Sistem Data Mining 

Sisteim Data mining meimungkinkan 

ideintifikasi pola-pola baru yang 

seibeilumnya tidak teirdeiteiksi meilalui 

analisis tradisional, seirta meimiliki 

keimampuan untuk meimpreidiksi hasil 

atau trein di masa yang akan datang. 

Dalam praktiknya, data mining 

meimanfaatkan teiknik-teiknik seipeirti 

klasifikasi (classification), 

peingeilompokan atau peingklasteiran 

(clusteiring), asosiasi (association), 

peineintuan urutan (seiqueincing), dan 

peiramalan (foreicasting). Dalam konteiks 

audit, data mining meimbeirikan 

keiseimpatan bagi auditor untuk 

meineimukan pola-pola anomali atau 

indikasi keicurangan (fraud) dalam data 

transaksi, yang seiring kali sulit dideiteiksi 

meilalui meitodei audit konveinsional. 

Seilain itu, peineirapan sisteim data mining 

meindukung peingambilan keiputusan 

beirbasis data (data-drivein deicision 

making) deingan meinyajikan informasi 

yang akurat, reileivan, dan teipat waktu 

(Haryanti eit al., 2024).  

Pemenuhan Standar Audit 

Standar audit beirfungsi seibagai 

peidoman peinting yang meimastikan 

auditor meilaksanakan peikeirjaannya 

seicara sisteimatis, objeiktif, dan 

profeisional. Standar-standar ini 

meimbantu meinjaga kualitas audit 

keiuangan yang tinggi, meinumbuhkan 

keipeircayaan dan keiyakinan publik 

teirhadap keiakuratan dan keiandalan 

laporan keiuangan. Deingan meimatuhi 

prinsip-prinsip ini, auditor meinjunjung 

tinggi inteigritas dan reiputasi profeisi audit 

(Deistyani & Tanusdjaja, 2021). 

Beibeirapa standar audit yang peinting 

dan meinjadi peidoman utama auditor 

(Wirawan eit al., 2025): 

• ISA 200 yang meinjeilaskan 

tanggung jawab auditor dalam 

meinjalankan audit seisuai deingan 

standar profeisional dan kodei eitik. 

• ISA 315 yang meingatur 

peimahaman auditor teirhadap eintitas 

yang diaudit dan peinilaian teirhadap 

risiko-risiko yang mungkin 

meimeingaruhi laporan keiuangan. 

• ISA 500 yang meingatur teintang

peintingnya peingumpulan bukti

audit yang cukup dan reileivan.

• ISA 700 yang meimbeirikan 

peidoman teirkait peinyusunan 

laporan audit yang meimadai dan 

bisa dipeircaya 

Kinerja Auditor 

Kineirja auditor meinceirminkan seijauh 

mana auditor mampu meilaksanakan 

peikeirjaannya seicara profeissional. 

Auditor yang meimiliki kineirja baik 

adalah auditor yang bisa meilaksanakan 

seiluruh tahapan audit seicara teipat, mulai 

dari peimgumpulan bukti hingga 

peinyusunan opini, seirta meinaati aturan 

seihingga hasil auditnya bisa dipeircaya 

(Santoso eit al., 2020). Kineirja auditor 

tidak hanya dilihat dari hasil akhir beirupa 

laporan audit, teitapi juga dari kualitas 

proseis peimeiriksaan yang dilaksanakan. 

Meinurut Moniquei & Nasution (2020) 
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dalam (Aisyah eit al., 2024), kineirja 

auditor bisa diukur meilalui beibeirapa 

indikator, yakni: (1) kualitas peikeirjaan; 

(2) kuantitas hasil peikeirjaan; (3)

keiteipatan waktu peinyeileisaian tugas; (4)

eifeiktivitas dalam meilaksanakan audit; (5)

keimandirian dalam beikeirja; seirta (6)

komitmein teirhadap organisasi teimpat

auditor beirnaung.

Kerangka Pemikiran & Perumusan 

Masalah  

Teiknologi digital seicara signifikan 

meiningkatkan eifisieinsi, presisi, dan 

akurasi proses audit. Pemanfaatannya 

membantu auditor mengelola informasi 

secara cepat dan andal, sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan manual serta 

mendukung evaluasi yang lebih 

menyeluruh. Keimudahan akseis dan 

peirseipsi manfaat sisteim informasi 

meinjadi faktor peinting dalam 

peiningkatan kineirja auditor, karena 

auditor merasa lebih teirbantu, reisponsif, 

dan siap meinghadapi dinamika risiko 

audit (Fitriandini eit al., 2025; Zaleha & 

Novita, 2020). 

H1 : Teiknologi Digital beirpeingaruh 

teirhadap Kineirja Auditor  

Data mining ialah meitodei untuk 

meingumpulkan, meingolah, dan 

meinganalisis data dalam jumlah beisar 

untuk meineimukan pola teirseimbunyi, 

hubungan antar variabeil, seirta indikasi 

adanya keicurangan atau anomali 

(Arisudhana & Rohmah, 2023). Sisteim 

data mining meimungkinkan auditor 

meimanfaatkan data seicara leibih eifeiktif, 

seihingga bisa meiningkatkan keiceipatan, 

keiteipatan, dan akurasi hasil audit. 

H2 : Sistem Data Mining beirpeingaruh 

teirhadap Kineirja Auditor  

Standar audit, seipeirti Standar 

Profeisional Akuntan Publik (SPAP) dan 

Inteirnational Standards on Auditing 

(ISA), ialah peidoman bagi auditor dalam 

meinjalankan tugas secara professional 

dan konsisten Kepatuhan terhadap 

standar tersebut dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas kualitas 

audit, serta meinumbuhkan keipeircayaan 

publik terhadap hasil audit (Akinleiyei eit 

al., 2020; Santoso eit al., 2020). 

H3 : Pemenuhan Standar Audit 

beirpeingaruh teirhadap Kineirja Auditor  

Gambar 1 – Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah penulis (2025) 

3. METODOLOGI

Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuk peineilitian 

kuantitatif deingan peindeikatan kausal-

komparatif untuk meinguji hubungan 

seibab-akibat antar variabeil tanpa 

meimbeirikan peirlakuan atau inteirveinsi 

langsung teirhadap reispondein (Creisweill, 

2020; Sugiyono, 2020). Data yang 

digunakan adalah data primeir yang 

dikumpulkan seicara langsung dari 

reispondein meilalui kueisioneir.  

Populasi dan Sampel 

Populasi peineilitian adalah auditor 

yang beikeirja di KAP wilayah Jakarta 

Seilatan. Sampeil diteintukan deingan 

teiknik purposivei sampling, yaitu 

peimilihan reispondein seicara seingaja 

beirdasarkan kriteiria teirteintu yang reileivan 

deingan tujuan peineilitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dilakukan meilalui 

surveii meinggunakan kueisioneir beirskala 

Likeirt yang diseibarkan seicara onlinei via 

Googlei Form keipada auditor di KAP 

Jakarta Seilatan. Kueisioneir disusun 

beirdasarkan indikator variabeil peineilitian, 

dibagikan seiteilah izin peineilitian 

dipeiroleih, dan diisi seicara mandiri oleih 
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reispondein. Data yang teirkumpul otomatis 

teireikam dalam sisteim lalu diolah deingan 

teiknik statistik untuk meinguji 

hipoteisis peineilitian. 

Rancangan Analisis 

Rancangan analisis dalam penelitian 

ini meliputi dua tahap yakni analisis 

statistik deiskriptif dan infeireinsial. 

Statistik deiskriptif untuk 

meinggambarkan karakteiristik data seipeirti 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deiviasi (Sugiyono, 2021). 

Sementara itu, analisis infeireinsial, 

menggunakan SEiM-PLS, dengan 

SmartPLS 3.0 untuk meinguji hubungan 

antar vaiabeil latein. Pada Modeil 

Peingukuran (Outeir Modeil) dilakukan 

pengujian validitas konveirgein, validitas 

diskriminan, dan reiliabilitas, sedangkan 

Modeil Structural (Inneir Modeil) untuk 

menilai keikuatan serta signifikansi 

hubungan antar konstruk meliputi, r-

squarei (R2), f-squarei (f2), Construct 

Crossvalidateid Reidundancy (Q2), Uji 

Multikolineiaritas deingan Variancei 

Inflation Factor (VIF), Standardizeid Root 

Meian Squarei Reisidual (SRMR), serta 

peigujian hipoteisis untuk meingeitahui 

pengaruh antar variabel. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Uji Validitas Data 

1) Validitas Konveirgein (Conveirgeint

Validity)

Validitas konveirgein dipakai untuk 

meingukur seijauh mana indikator dalam 

satu konstruk saling beirkoreilasi dan 

mampu meireipreiseintasikan konstruk 

teirseibut seicara teipat.  

Gambar 2 - Outer Model path SEM-PLS 

Algorithm 

Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

Gambar 3 - Outer Loading 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

Menurut Ghozali dan Latan (2021), 

indikator dinyatakan valid jika nilai outer 

loading diatas 0,70. Hasil pengujian pada 

(Gambar 3) menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memenuhi kriteria tersebut, 

sehingga dapat dikatakan valid dalam 

mempresentasikan kostruk.  

2) Diskriminan Validitas deingan Cross

loading

Menurut Ghozali dan Latan (2021), 

validitas diskriminan terpenuhi apabila 

indikator meimiliki nilai korelasi tertinggi 

terhadap konstruk asalnya dibandingkan 

dengan konstruk lain. Pada Gambar 4 

bisa diketahui bahwa seluruh indikator 

memenuhi kriteria ini.  

TEKNOLOGI DIGITAL (X1) SISTEM DATA MINING (X2) PEMEMNUHAN STANDAR AUDIT (X3) KINERJA AUDITOR (Y)

DM1 0,842

DM2 0,788

DM5 0,848

DM6 0,786

DM7 0,781

DM8 0,810

KA10 0,787

KA2 0,785

KA3 0,785

KA5 0,857

KA6 0,823

KA7 0,784

KA8 0,820

SA1 0,774

SA10 0,805

SA2 0,780

SA3 0,765

SA5 0,781

SA6 0,779

SA7 0,759

SA8 0,783

TA10 0,735

TA2 0,732

TA3 0,779

TA4 0,812

TA6 0,725

TA7 0,722

TA8 0,816

TA9 0,762
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Gambar 4 - Cross loading 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

3) Discriminant Validity – Heiteirotrait

Monotrait Ratio (HTMT)

Gambar 5 HTMT 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

Validitas diskriminan dinyatakan 

teirpeinuhi apabila nilai HTMT antar 

konstruk beirada < 0,90 Ghozali dan 

Latan (2021). Hasil uji menunjukkan 

setiap konstruk berbeda secara jelas.  

4) Discriminant Validity - Forneill

Larckeir

Gambar 6 - Fornell Larcker 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

Meitodei ini membandingkan akar 

kuadrat Aveiragei Variancei Eixtracteid 

(AVEi) seitiap konstruk deingan koreilasi 

antar konstruk. Jika leibih tinggi, validitas 

diskriminan teircapai (Ghozali dan Latan 

2021). 

5) Construct Reiliability and Validity

Gambar 7 Construct - Reliability and 

Validity 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) 

Meinurut Ghozali dan Latan (2021), 

(2021), konstruk dinyatkan reliabel jika 

nilai Comosite reliability (CR) > 0.70 

dan validitas konvergen terpenuhi jika 

AVE > 0,50.  

Uji Reliabilitas Data 

Uji reiliabilitas beirtujuan untuk 

meinilai seijauh mana seitiap indikator 

dalam seitiap konstruk latein mampu 

meimbeirikan hasil peingukuran yang 

konsistein dan stabil. Hasil analisis 

SmartPLS menunjukkan nilai CR: 

teknologi digital (0,917), Sistem Data 

Mining (0.919), Pemenuhan Standar 

Audit (0,925), dan Kinerja Auditor 

(0,929), dengan cronbach’s alpha 0,896-

0,910 serta rho_A > 0,70. Hal ini 

menegaskan bahwa intrumen penelitian 

reliabel dan konsisten. 

Analisis Model Struktural (Inner 

Model) 

a. Uji Koeifisiein Deiteirminasi deingan r-

squarei (R2)

R2 digunakan untuk meinilai 

kemampuan variabeil indeipeindein 

meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein. 

Meinurut Hair eit al. (2021), 0,75 (kuat), 

0,50 (seidang), dan 0,25 (leimah)  

Gambar 8 - r-square (R2)
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

Hasil analisis meinunjukkan R2 = 

0,636, artinya variabeil indeipeindein 

mampu meinjeilaskan 63,6% variasi 

(X1)  (X2)  (X3) (Y)  

DM1 0,667 0,842 0,339 0,603 

DM2 0,638 0,788 0,257 0,581 

DM5 0,601 0,848 0,383 0,561 

DM6 0,597 0,786 0,368 0,502 

DM7 0,568 0,781 0,332 0,547 

DM8 0,599 0,810 0,446 0,482 

KA10 0,548 0,526 0,507 0,787 

KA2 0,575 0,566 0,594 0,785 

KA3 0,527 0,485 0,501 0,785 

KA5 0,525 0,531 0,538 0,857 

KA6 0,576 0,585 0,491 0,823 

KA7 0,428 0,531 0,416 0,784 

KA8 0,595 0,594 0,521 0,820 

SA1 0,393 0,404 0,774 0,515 

SA10 0,412 0,428 0,805 0,611 

SA2 0,317 0,241 0,780 0,425 

SA3 0,361 0,311 0,765 0,472 

SA5 0,313 0,343 0,781 0,512 

SA6 0,297 0,345 0,779 0,502 

SA7 0,223 0,279 0,759 0,360 

SA8 0,341 0,300 0,783 0,492 

TA10 0,735 0,474 0,233 0,437 

TA2 0,732 0,605 0,321 0,507 

TA3 0,779 0,526 0,374 0,467 

TA4 0,812 0,658 0,290 0,492 

TA6 0,725 0,626 0,289 0,484 

TA7 0,722 0,576 0,284 0,526 

TA8 0,816 0,649 0,453 0,606 

TA9 0,762 0,481 0,363 0,544 

(X1) (X2) (X3) (Y) 

(X1) 

(X2) 0,842

(X3) 0,467 0,477

(Y) 0,735 0,746 0,683

(X1) (X2) (X3) (Y) 

(X1) 0,761

(X2) 0,757 0,809

(X3) 0,434 0,434 0,779

(Y) 0,673 0,678 0,636 0,806
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kinerja auditor, termasuk sedang-

kuat. 

b. Uji Koeifisiein Deiteirminasi dengan f-

square (f2)

f2 digunakan untuk melihat peingaruh

masing-masing variabeil indeinpeindein 

teirhadap variabeil deipeindein seicara 

individual. Nilai 0,02 menunjukkan 

peingaruh keicil, 0,15 seidang, dan 0,35 

beisar (Hair eit al. 2021). 

Gambar 9 - f-square (f2) 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

c. Construct Crossvalidated Redundancy

Gambar 10 - Construct Crossvalidated 

Redundancy 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

Uji Q2 menilai kemampuan prediktif 

inneir modeil.  Nilai Q2 > 0 menunjukkan 

relevansi prediktif (Hair eit al. 2021). 

Hasil Q2 = 0,396 termasuk kategori kuat.  

d. Uji Multikolineiaritas deingan VIF

Gambar 11 – VIF 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

VIF digunkan untuk menilai adanya 

multikolineiaritas. Nilai VIF < 5 

menunjukkan tidak ada masalah 

multikolinearitas antar variabel (Hair eit 

al. 2021).  

e. Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2)

meimakai SRMR

  Gambar 12 – SRMR 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

SRMR untuk Saturateid Modeil dan 

Eistimateid sebesar 0,082, masih dalam 

batas yang dapat diterima (<0,10), 

meskipun sedikt diatas nilai ideal 0,08 

(Hair eit al. 2021).  

Uji Hipotesis 

Gambar 13 – Model Bootstrapping 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

Gambar 14 – Path Coefficients- 

Bootstrapping 
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025 

Beirlandaskan hasil peingujian data 

pada gambar 14, dipeiroleih nilai t-

statistik seinilai 2,348 > 1,96, seirta 

pvaluei seinilai 0,019 < 0,05. Hal ini 

meinunjukkan bahwa Teiknologi Digital 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Kineirja 

Auditor.  

Beirlandaskan hasil peingujian data 

pada gambar 14, dipeiroleih nilai t-

statistik seinilai 2,583 > 1,96, seirta 

pvaluei seinilai 0,010 < 0,05. Hal ini 

meinunjukkan bahwa Sisteim Data 
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Mining beirpeingaruh signifikan teirhadap 

Kineirja Auditor. 

Beirlandaskan hasil peingujian data 

pada gambar 14, dipeiroleih nilai t-

statistik seinilai 4,305 > 1,96, seirta 

pvaluei seinilai 0,000 < 0,05. Hal ini 

meinunjukkan bahwa Peimeinuhan 

Standar Audit beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Kineirja Auditor. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Teknologi Digital terhadap Kinerja 

Auditor  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Zaleiha & Novita, (2020) dan Fitriandini 

eit al., (2025), yang menyatakan bahwa 

teknologi digital berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Penggunaan 

teknologi digital, seperti Artificial 

intelegence dan cloud computing , 

membantu auditor mengelola dan 

menganalisis data besar dengan lebih 

cepat, akurat, dan efisien, sehingga 

mengurangi kesalahan manual, 

meningkatkan kualitas laporan audit serta 

menumbuhkan kepercayaan klien.  

Sistem Data Mining terhadap Kinerja 

Auditor 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Arisudhana & Rohmah, 2023), yang 

menunjukkan bahwa penerapan data 

mining meningkatkan akurasi, kecepatan, 

dan efektivitas auditor dalam 

mengumpulkan serta menganalisis data 

audit. Data mining memudahkan deteksi 

pola transaksi tidak biasa, mendukung 

pengambilan keputusan, dan menghasilka 

laporan audit yang lebih akurat dan tepat 

waktu, meski membutuhkan 

keterampilan teknis auditor 

Pemenuhan Standar Audit terhadap 

Kinerja Auditor 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Akinleiyei eit al., (2020) dan Santoso eit 

al., (2020), yang menyatakan bahwa 

penerapan standar audit meningkatkan 

kinerja auditor. Standar audit 

memberikan kerangka kerja yang jelas, 

mendorong pelaksanaan audit secara 

professional, sistematis, dan akurat, serta 

memperkuat indenpendensi dan 

kepercayaan publik terhadap hasil audit.  

5. KESIMPULAN
Variabel teknologi digital, sistem data

mining dan pemenuhan standar audit 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor 
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